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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR PADA MODEL PEMBELAJARAN
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION
(CIRC) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS
X1 1PS1PADA MATA PELAJARAN SEJARAH
SMA NEGERI 1 SENDANGAGUNG
TAHUN AJARAN
2015/2016

Oleh
Nurhasanah

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan Kelas
X1 IPS1di SMA Negeri 1 Sendangagung diketahui bahwa motivasi belgjar siswa
masuk dalam kategori rendah atau kurang. Begitu pula denga hasil belgjar kognitif
siswa hanya 5 orang dengan persentase (20,83%) yang mampu mencapai KKM.
Untuk mengatass permasalahan tersebut, peneliti  menggunakan Model
Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa dalam diskusi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah ada pengaruh yang
positif dan signifikan motivas belgjar pada model pembelgaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa
kelas X1 IPS 1 pada mata pelgaran sgjarah di SMA Negeri 1 Sendangagung
Tahun Ajaran 2015/2016. (2) Apakah ada peningkatan hasil belgjar kognitif siswa
kelas X1 IPS 1 pada mata pelgaran sgarah di SMA Negeri 1 Sendangagung
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) Tahun Ajaran 2015/2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksprimen, dengan desain one group pretest posttest. Teknik analisis data
dalam penelitian ini teknik analisis data kuantitatif statistik deskriptif dengan
rumus Uji-t dan rumus korelasi pearson dan uji paired sample t-test.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ke 1 yang dihitung dengan rumus uji-t diperoleh
hasil thitung (5,20) > twne (1,71), dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan
ada pengaruh yang positif dan signifikan motivas belgar pada model
pembelgjaran CIRC terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran sejarah kelas
X1 IPS 1 di SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016. Sedangkan
hasil uji hipotesis ke 2 yang dihitung dengan rumus uji Paired Samples Test
dengan menggunakan program SPSS 17.0 diperoleh nilai probabilitas atau Sg. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 atau 0,000 < 2,069, maka dapat disimpulkan ada
peningkatan rata-rata hasil belgjar pretest dan posttest dan apabila rata-rata hasil
pretest mengalami peningkatan nilai sebesar 1 satuan, maka posttest akan
mengalami peningkatan nilai sebesar 0,47.
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“Dan bersabarlah, karena sesungguhwya Allah tiada mervyio-
nyiakow pahalaw orang-orang yang berbuat kebaikon’

(Q.S. Hud : 115)

" Pahlawann bukandadv orang yong bevani menetokkoary
pedangrya ke pundak lawan, tetapi paidawoary sebenoarnyow
iadah ovang yang sanggup menguasai dirinyo dikalow iov
(Nabi Muhammad SAW)

" Akw mengamatt senmuar sahabat, dow tidak menemukony
sahabat yang lebih baik dowipada mevnjoago lidai. Akw
memikivkou tentang semua pakaion tetapi tidaks
menemuko pakaiow yang lebilhv baik dowipada takwo. Akw
mererumngkon tentang segala jenis amal baik, nowmuuwy tidak
mendapation yang lebih baik daripada memberi nasihat
baik: Ak mencowt segalow bentuk regki; tapi tidak menemukony
regki yang lebih baik dowipado sabowr. "
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia untuk
mewujudkan kesgahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa hal
tersebut sesuai dengan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat.
“Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional Indonesia menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terecana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Hasbullah, 2009: 4).”
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan pendidikan merupakan proses
pembelgjaran yang dilakukan dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan
kepribadian yang baik. Oleh sebab itu diperlukan adanya peningkatan pendidikan
terutama dari segi kualitas agar setiap individu dapat mencapai kemajuan dalam

kehidupannya.

Daam proses pembelgaran, guru memiliki peran yang sangat penting guru
sebagal penggar dan siswa sebagal subjek belgjar, guru berhak menggunakan

berbaga model pembelgaran demi mendorong terwujudnya tujuan dari



pembelgjaran tersebut dan ha tersebut mudah dicapai apabila siswa memiliki
motivasi yang baik untuk belgjar. Diperlukan peran guru yang besar untuk
memotivasi belgar siswa. Sesuai dengan salah satu peran guru yaitu sebagal
motivator siswa.
“Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaks yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belgjar mengajar
yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum penggaran dilakukan. Guru dengan sadar
merencanakan kegiatan penggarannya secara Sistematis dengan

memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pengajaran (Syaiful
Bahri dan Azwan Zain, 2006:1).”

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelgaran
guru dan siswa sdling berinterakss dan guru merencanakan kegiatan
pembelgjaran dan memanfaatkan segala sesuatunya dalam pembelgaran. Salah
satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah ketelitian dan keterampilan
guru dalam melakukan inovas dan strategi pembelgjaran yang dapat membuat
siswamerasatermotivasi dengan materi pelgjaran.

Motivas belgjar adalah dorongan internal dan eksterna pada siswa yang sedang
belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu memepengaruhi peran
besar keberhasilan belgar (Hamzah B. Uno, 2012:23). Motivasi menentukam
tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan belgar murid. Belgar tanpa adanya
motivasi kiranya sulit untuk berhasil, dadlam karangan (Oemar Hamalik, 2001.
163).

Rendah atau kurangnya motivasi belgjar pada mata pelgjaran sgjarah siswa kelas

X1'IPS 1 di SMA Negeri 1 Sendangagung dipengaruhi oleh proses pembelajaran



yang bersifat konvensional dan masih berpusat pada guru hal ini membuat siswa
menjadi kurang aktif dan kurang termotivasi dalam proses pembelgjaran di kelas,
guru mata pelgaran Sgarah menuturkan siswa kurang memperhatikan guru
ketika sedang menjelaskan materi, tidak fokus, dan jika di beri kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang dijelaskan siswa terlihat tidak bersemangat untuk
bertanya, atau pun sebaliknya guru mengajukan pertanyaan kebanyakan siswa
memilih untuk diam sehingga pembelgjaran kurang aktif dan efisien dan
berpengaruh pada hasil belgjar siswa yang rendah (Hasil wawancara dengan guru

mata pelgaran sgarah Ibu Ristia Fita Fatimah, S.Pd. Senin, 30 Nopember 2015).

Proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik apabila tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Peningkatan kualitas proses dan
hasil belgjar siswa perlu diupayakan agar diperoleh pendidikan yang berkualitas
baik. Untuk mencapai ha tersebut, maka perlu mendapatkan perhatian, dan
penanganan baik dari pemerintah, keluarga, maupun dari usaha siswa itu sendiri.
Hasll belgar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belgar (Purwanto,
2011: 46). Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas
sgjumlah bahan yang diberikan dalam proses belgjar mengajar. Lebih lanjut lagi ia
mengatakan bahwa hasil belgar dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1
Sendangagung , menurut guru Mata Pelgjaran Sgjarah Kelas X1 IPS hasil belgar
siswa hanya 5 orang dari 24 siswa yang nilainya mampu melewati KKM Mata
Pelgaran Sgjarah yaitu 75, dan hasil belgar kognitif siswa kelas XI IPS 1

merupakan yang paling rendah. Hal ini dibuktikan dengan data nilai Ulangan



Tengah Semester (UTS) siswa yang peneliti dapat pada saat observasi, dapat
dilihat padatabel berikut :

Tabel 1.1 Data nilai Ulangan Tengah Semester siswa kelas X1 IPS 1

Nilai

No Nama KKM | Nilai UTS K eterangan

1 Adnan Indra Pamuji 75 28 TIDAK LULUS
2 Aldi Julfian 75 54 TIDAK LULUS
3 Dani Eka Prasetya 75 72 TIDAK LULUS
4 Edo Setiawan 75 67 TIDAK LULUS
5 EvaYuliana 75 63 TIDAK LULUS
6 Fajar Andriansyah 75 82 LULUS

7 Fariz Fahrur Rozi 75 68 TIDAK LULUS
8 Idham Kholid 75 56 TIDAK LULUS
9 Ika Aprilia Wulandari 75 58 TIDAK LULUS
10 | Intan Dwi Cahya 75 75 LULUS

11 | IzzaAfkarinaFs 75 87 LULUS

12 | Jojor Sidabutar 75 40 TIDAK LULUS
13 | LuthfianaUlfa 75 76 LULUS

14 | M. Syafi’i 75 64 TIDAK LULUS
15 | MariaMagdalena S 75 49 TIDAK LULUS
16 | Novita Sari 75 49 TIDAK LULUS
17 | Reni Susanti 75 64 TIDAK LULUS
18 | Roni Anggara 75 46 TIDAK LULUS
19 | Sugiasih Ferdianawati 75 74 TIDAK LULUS
20 | Titis Nur Hayati 75 76 LULUS

21 | Vincencius Bellin Atmaja 75 53 TIDAK LULUS
22 | YudaPrasetya Y unika 75 35 TIDAK LULUS
23 | YunikaNurjanah 75 54 TIDAK LULUS
24 | Yunus Ibnu Sohib 75 57 TIDAK LULUS

Sumber : Dokumen Guru Mata Pelgjaran Sejarah Kelas X1 IPS

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa di kelas XI IPS 1 yang mendapat nilai
sesuai dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belgar yang telah
ditentukan yaitu 75 adalah 5 orang (20,83%) sedangkan siswa yang belum
mencapal nilai standar ketuntasan belgjar yaitu berjumlah 19 orang (79,16%).
Menurut guru bidang studi dikarenakan siswa kurang menguasai materi

pembelgaran. Apabila bahan pembelgaran yang digarkan kurang dari 65%



dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan peserta didik pada mata

pelgjaran tersebut tergolong rendah (Djamarah dan Zain, 2006: 107).

Beberapa usaha telah dilakukan oleh guru bidang studi dalam proses pembelgjaran
untuk meningkatkan hasil belgar kognitif diantaranya dengan menggunakan
metode ceramah saat proses pembelgjaran di kelas namun hanya beberapa siswa
yang fokus menyimak, memberikan tugas hafalan materi pelgjaran namun banyak
siswa yang tidak tertarik, cara lain adalah dengan memberikan kisi-kisi ulangan
sebelum mengadakan ulangan, namun usaha tersebut belum juga dapat
meningkatkan hasil belgar kognitif siswa.

Berdasarkan masalah yang ada di sekolah tersebut yaitu rendahnya motivas
belgjar dan hasil belgar pada mata pelgjaran sgjarah siswa maka sebagai seorang
guru haruslah mampu mengatasinya dengan cara menciptakan suasana belgar
yang kondusif, aktif, efisien, dan menyenangkan sehingga terciptalah motivas
dalam diri peserta didik tentunya dengan menggunakan model pembelgjaran yang

tepat, sehingga tujuan dari pembel ajaran mampu terealisasi dengan baik.

Model pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgaran sangatlah bermacam-
macam, masing-masing mempunyai kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu,
pendidik haruslah pandai memilih model pembelgaran yang digunakan dan harus
bisa menyesuaikan model pembelgaran yang dirasa tepat untuk di gunakan.
Terdapat beberapa model pembelgjaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelgaran salah satunya yaitu Model Pembelgjaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC).



Model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan suatu model pembelgjaran yang dikembangkan pertama kali oleh
Stevens, dkk (1987) pada model ini dimana setigp siswa bertanggung jawab
terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide
untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belgar yang lama. Penggunaan model pembelgjaran
dalam kegiatan pembelgaran merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam
mencapal tujuan dari sebuah pembelgaran. Penggunaan variasi model
pembelgaran yang digunakan guru dalam pembelgaran diharapkan mampu
memotivasi belgar dan meningkatkan hasil belgjar siswa. Dalam pembelgaran
yang baik adalah dimana antara pendidik dan peserta didik mampu berperan
secara kolaboratif berinteraks dengan baik, sehingga apa yang disebut dengan
kegiatan belgjar dikelas tidaklah lagi hanya sekedar guru menyampaikan materi
serta murid mendengarkan dan mencatatnya, mereka juga mampu mengambil
andil kegiatan dengan aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, mengeksplor
pengetahuan yang mereka miliki dan mencoba membaginya di lingkungan belgjar
dikelas sehingga kegiatan pembelgaran menjadi lebih menarik dan dapat

memotivas diri siswa

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik menulis skrips dengan judul
“Pengaruh Motivas Belgar Pada Model Pembelgjaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas X1 IPS 1
Pada Mata Pelgaran Sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran

2015/2016”



1.2 ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya adalah

sebagai berikut :

1. Pengaruh motivas belgar pada model pembelgaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa kelas
X1l IPS 1 pada mata pelgaran sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung tahun
garan 2015/2016.

2. Pengaruh motivas belgar pada model pembelgaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar afektif siswa kelas
X1l IPS 1 pada mata pelgaran sgjarah SMA Negeri 1 Sendangagung tahun
garan 2015/2016.

3. Pengaruh motivas belgar pada model pembelgaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar psikomotor siswa
kelas X1 IPS 1 pada mata pelgaran sggarah SMA Negeri 1 Sendangagung

tahun garan 2015/2016.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar pendlitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi pada Pengaruh
motivasi belgjar pada model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa kelas X1 IPS 1 pada

mata pelgaran sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung tahun gjaran 2015/2016.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas maka

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1

2.

Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belgar pada
model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa kelas X1 IPS 1 pada mata
pelgaran sgjarah di SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran
2015/20167?

Apakah ada peningkatan hasil belgjar kognitif siswa kelas X1 IPS 1 pada
mata pelgaran sgarah di SMA Negeri 1 Sendangagung dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) Tahun Ajaran 2015/2016?

1.5. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan motivas belgjar pada

model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah
kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri 1 Semdangagung Tahun Ajaran

2015/20167?



2. Peningkatan hasil belgar kognitif siswa kelas X1 IPS 1 pada mata

pelgaran sgarah di SMA Negeri 1 Sendangagung dengan menggunakan

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Tahun

Ajaran 2015/20167

1.6. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

Secar a Praktis

a.  Bagi Penditi: menambah pengalaman dan wawasan yang

berharga untuk mengetahui pengarun Motivasi Belgar Pada
Model Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas XI
IPS 1 Pada Mata Pelgaran Sgarah SMA Negeri 1
Sendangagung, dan untuk menambah pengalaman dalam
mendidik.

Bagi Guru: diharapkan dapat menumbuhkan  kreativitas
pendidik daam memilih dan menggunakan model
pembelgaran sgarah yang efektif dan efisien guna

meningkatkan hasil belgar sgarah siswa.
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c. Bagi Sekolah: diharapkan dapat berguna untuk memotivasi
belgjar siswa dan meningkatkan hasil belgar pada mata
pelgaran sgjarah, dapat memberikan masukan untuk lebih
mengembangkan system pendidikan yang ada dalam rangka

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.

1.7. Ruang Lingkup Penedlitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adal ah:

1.

Ruang lingkup I1mu

Ruang lingkup ilmu dalam pendlitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya Pendidikan Sejarah.

Ruang lingkup subjek

Subjek pendlitian ini adalah Siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1
Sendangagung Lampung Tengah.

Ruang lingkup objek

Objek pendlitian ini adalah motivasi belgar pada model pembelgaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
hasil belgjar

Ruang lingkup wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sendangagung Lampung
Tengah.

Ruang lingkup waktu Penelitian dilakukan pada Semester Genap

Tahun Ajaran 2015/2016.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, DAN

HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Konsep Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga
gglda yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekelilingnya
(Surakhmad, 1989:7). Lebih lanjut lagi Hugiono dan Poerwantana menjelaskan,
“Pengaruh dapat berarti dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau

merupakan suatu efek” (Hugiono & Poerwantana, 1987:47).

Dorongan yang dimaksudkan adalah hal yang menunjukan bahwa seseorang
melakukan aktivitas karena didorong oleh adanya faktor-faktor, kebutuhan
biologis, insting, dan mungkin unsur-unsur kejiwaan yang lain serta adanya

pengaruh perkembangan budaya manusia (Sardiman, 2010: 77).

Menurut beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah
suatu kekuatan atau dorongan yang muncul dari suatu benda atau orang yang

dapat memberikan suatu perubahan .

Hasil belgjar merupakan tolak ukur yang mewakili kemampuan yang dimiliki oleh

peserta didik. Untuk melihat keberhasilan peserta didik tersebut dalam menguasai
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konsep maka dibutuhkan alat ukur yang signifikan (Purwanto, 2013:81). Hal ini
dapat diperkuat dengan pendapat mengenai motivasi, Motivasi menentukam
tingkat berhasiinya atau gagalnya perbuatan belgjar murid. Belgjar tanpa adanya
motivasi kiranyasulit untuk berhasil (Oemar Hamalik, 2001: 163).

Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pengaruh Motivasi
Belgar Pada Moded Pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas X1 IPS 1 Pada Mata
Pelgjaran Sgjarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016, dalam
kegiatan pembelgaran di kelas akan dilihat ada tidaknya perubahan pada hasil

belgjar siswa.

212 Konsep Motivas Belgjar pada Pembelajaran Kooperatif Tipe

Cooperative I ntegrated Reading and Composition (CI RC)

Motivas belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang
belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu memepengaruhi peran
besar keberhasilan belgjar (Hamzah B. Uno, 2012:23). Motivasi menentukam
tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan belgjar murid. Belgjar tanpa adanya
motivasi kiranya sulit untuk berhasil, dalam karangan (Oemar Hamalik, 2001:
163).
“Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1)
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belgar; (3)adanya hargpan dan cita-cita masa depan;
(4) adanya perhargaan dalam belgjar; (5) adanya kegiatan yang menarik
daam belgar; (6) adanya lingkungan belgjar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang siswa dapat belgjar dengan baik. (Hamzah B.
Uno, 2012:23).”
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Pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampal enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok
akan memperoleh penghargaan. Dengan demikian setigp kelompok akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap anggota kelompok. Setiap
individu akan membantu dan saling memotivasi kelompoknya untuk keberhasilan
kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk

memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok (Wina Sanjaya, 2008:242).

“Model Pembelajaran CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan
menulis secara kooperatif-kelompok. Sintaknya adalah membentuk
kelompok heterogen 4 orang, guru memeberikan wacana bahan bacaan
sesua dengan materi bahan gar, siswa bekerja sama (membaca
bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap
wacana kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya, presentasi hasil
kelompok, refleksi (Ngalimun, 2012:173).”

Jadi, dari penjelasan diatas maka dapat dismpulkan motivas belgar pada
pembelgjaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) yaitu dorongan dan kebutuhan dalam belgar yang datang dari
dalam dan luar diri siswa dengan menggunakan sistem pengel ompokan/tim kecil
yang dikemas dalam pembelgaran terpadu membaca dan menulis dan dapat
menumbuh kembangkan interaksi sosial siswa, seperti kerja sama, tolerang,
komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain, sehingga seluruh kegiatan
belgar lebih bermakna bagi siswa dan hasil belgjar siswa akan dapat bertahan

lebih lama pada pembelgaran terpadu menygjikan kegiatan yang bersifat
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pragmatis (bermanfaat) sesua dengan permasalahan yang sering ditemui dalam

lingkungan

siswa

Menurut Saifulloh, Kelebihan dari model CIRC antaralain:

1.

2.

3.

Pengalaman dan kegiatan belgjar siswa akan selau relevan dengan
tingkat perkembangan anak;

Kegiatan yang dipilih sesua dengan dan bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa;

Seluruh kegiatan belgar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil
belgjar siswa akan dapat bertahan Iebih lama;

Pembelgaran terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampilan
berpikir siswa;

Pembelgaran terpadu menyagjikan kegiatan yang bersifat pragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan siswa;

. Pembelgjaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa ke

arah belgjar yang dinamis, optimal, dan tepat guna;

. Pembelgjaran terpadu dapat menumbuh kembangkan interaksi sosia

siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap
gagasan orang lain;

. Membangkitkan motivas belgar serta memperluas wawasan dan

aspiras guru dalam mengajar (dalam Miftahul Huda, 2014:221).

Kekurangan model pembelgjaran ini hanya dapat di pakai untuk mata pelgaran

yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat dipakai untuk mata

pelgjaran seperti matematika dan mata pelgjaran lain yang menggunakan prinsip

menghitung (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2015:91).

Adapun menurut pendapat lain menyatakan kekurangan dari model CIRC antara

lain:
a

b.

C.
d.
(T

Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru dan
guru merupakan nara sumber utama

Pada saat presentas hanya siswa yang yang aktif tampil
menyampaikan gagasan sedangkan yang lainnya hanya menjadi
pendengar

Membutuhkan waktu yang lama ketika diskusi berlangsung

Siswa yang pasif akan merasa bosan

ommy, Proposal Model Pembelgjaran CIRC, dalam

http://gambarstai .blogspot.com/2012/02/proposal -circ.html,
diakses pada 29 Desember 2015)
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Langkah-Langkah model CIRC:

1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri
dari 4 siswa

2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelgjaran

3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada

lembar kertas

Siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok

Guru memberikan penguatan (re nforcement)

Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan

Penutup (Miftahul Huda, 2012:222)

No ok

2.1.3 Konsep Hasl Belgjar

Hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan, yang nantinya
dimiliki siswa setelah dilaksanakannnya kegiatan belgjar menggjar Oemar
Hamalik (2005: 43). Sedangkan menurut Winkel hasil belgar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam siap dan tingkah laku (Purwanto,
2013: 45). Pendapat 1ain mengemukakan bahwa hasil belgjar merupakan hasil dari
suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sis siswa, hasil belgar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgar (Dimyati dan Mujiono,

2006 3).

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar adalah
hasil yang diperoleh peserta didik setelah melaui kegiatan belgar yang
merupakan puncak dari proses belgar. Tujuan pembelgaran suatu program atau
bidang pelgaran itu ditinjau dari hasil belgar, maka akan muncul tiga

ranah/aspek, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. (Hosnan, 2014: 10).
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1. Domain Kognitif :
Pengetahuan, Pemahaman, Aplikas atau penggunaan prinsip atau
metode pada situasi yang baru, Analisa, Sintesa, Evaluasi.

2. Domain Afektif :
Menerima atau  memperhatikan,  merespon,  penghargaan,
mengorganisasikan, Mempribadi (watak).

3. Domain Psikomotorik :
Menirukan, Manipulasi, Keseksamaan, Artikulasi, Naturalisasi.
(Asep Jihad & Abdul Haris 2012: 16).

Dari berbagai ranah tujuan pendidikan menurut Sudjana (2000:127)

menyatakan bahwa :

“Hasi| belgjar dalam ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para
guru disekolah yang berkaitan dengan kemampuan siswa daam
menguasai isi bahan penggaran. Alat yang bisa digunakan untuk
menilai hasil belgjar adalah tes”.

Hasil belgar dalam penelitian ini adalah perubahan hasil belgjar kognitif siswa
setelah diberikan treatment atau perlakuan pembelgaran melalui Model
Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada
kelas eksperimen. Hasil belgjar berupa nilai atau skor yang diperoleh oleh siswa

setelah mengerjakan posttest dengan bentuk soal pilihan ganda.
Bloom mengemukakan jenjang-jenjang tujuan kognitif adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan merupakan pengingat bahan-bahan yang telah dipelgari
mulai dari fakta sampai ke teori yang menyangkut informas yang
bermanfaat.

2. Pemahaman adalah abilitet untuk menguasai pengertian. Pemahaman
tampak pada ahli bahan dari satu bentuk ke bentuk lainnya,
penafsiran, dan memperkirakan

3. Penerapan adalah abilitet untuk menggunakan bahan yang telah
dipelgari ke dalam situasi baru yang nyata

4. Ananlisis adalah abilitet untuk merinci bahan menjadi bagian-bagian
supaya strukturorganisasinya muda di pahami, meliputi identifikasi
bagian-bagian, mengkaji hubungan antara bagian-bagian, mengenali
prinsip-prinsip organisasi.
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5. Sintesis adalah abilitet mengkombinasikan bagian-bagian menjadi
suatu keseluruhan baru yang menitikberatkan pada tingkah laku
kreatif dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru

6. Evalus adalah abilitet untuk mempertimbangkan nila bahan untuk
maksud tertentu berdasarkan kriteriainternal dan kriteria eksternal.

(Oemar Hamalik, 2009:80)

Ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom yaitu :

1. Mengenal (Recognition)
Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau
lebih jawaban.

2. Pemahaman (Comprehension)
Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau
konsep.

3. Penerapan atau Aplikasi (Application)
Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki kemampuan
untuk menyeleks atau memilih suatu abstras tertentu (konsep,
hokum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan
dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar.

4. Andlisis (Analysis)
Dalam tugas anadlisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.

5. Sintesis (Synthesis)
Penyusun soal tes bermaksud meminta siswa melakukan sintesis maka
pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga meminta
siswa untuk menggabungkan atau menyusun kembali (reorganize)
hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur
baru.Dengan singkat dapat dikatakan bahwa dengan soal sintesis ini
siswa diminta untuk melakukan generalisasi.

6. Evaluas (evaluation)
Penyusun soa bermaksud untuk mengetahui sgiauh mana siswa
mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki
untuk menilai sesuatu kasus yang digjukan oleh penyusun soal.
(Suharsimi Arikunto 2013: 131)
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Tabel 2.1 Daftar kata operasional ranah kognitif (C1 - C6) adalah sebagai
berikut:

No

Ranah Kognitif

Kata Oprasiona

1

Pengetahuan (C1)

Menyebutkan, menyatakan, Mendefinisikan,
mendeskripsikan, mengidentifikasi, mendaftarkan,

menj odohkan, dan mereproduksi

Pemahaman (C2)

M enerangkan, membedakan, menduga,
mempertahankan, memperluas,
menyimpulkan,menggeneralisasikan, memberikan

contoh, menuliskan kembali dan memperkirakan.

Aplikas (C3)

Mengoprasikan, menemukan, menunjukan,
menghubungkan, memecahkan, menggunakan,
mengubah, menghitung, mendemonstrasikan,
memanipulasi, memodifikasi, meramalkan,

menyiapkan dan menghasilkan.

Andisis (C4)

Merinci, Mengidentifikasi, mengilustrasikan,
menunjukan, menghubungkan, memilih, memisah,
menyusun, membagi, membedakan dan

menyimpulkan

Sintetis (C5)

Mengkategorikan, Menyusun, menghubungkan,
mengkombinasi, mencipta, menjelaskan,
memaodifikasi, mengorganisasikan, membuat
rencana,, menyusun kembali,merekontruksikan,

merevisi, menuliskan, dan menceritakan
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Tabel 2.1 (lanjutan)

6 | Evaluas (C6) Menilai, menyimpulkan, memutuskan,
menerangkan, membandingkan, mengkritik,
mendeskripsikan, membedakan, menafsirkan,
menghubungakan dan membuktikan.
Sumber: Arikunto (2013:150)

2.1.4 Konsep Pembelajaran Sgjarah

Pembelgjaran merupakan proses yang senggja direncanakan dan dirancang
sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses
belgjar. Guru berperan sebagai perencana, pelaksana, dan penilai pembelgaran
(Mulyasa, 2007: 14). Menurut Pendapat lain mengatakan Pembelgjaran
didefinisikan sebagal suatu sistem atau proses membelgarkan subyek didik yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar
subyek didik dapat mencapal tujuan-tujuan pembelgaran secara efektif dan

efisien (Depdiknas, 2004 7).

Pembelgaran Sgarah adalah perpaduan antara aktivitas belgjar dan mengaar
yang di dalamnya mempelgjari tentang peristiwa masalampau yang erat kaitannya

dengan masakini (I Gde Widja, 1989: 23).

Menurut Roeslan Abdulgani sgjarah itu ialah salah satu bidang ilmu yang meneliti
dan menyelidiki secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta
kemanusiaan di masa lampau, beserta segala keadian-kejadiannya dengan
maksud untuk kemudian menilai secara kritis seluruh hasil penelitian dan

penyelidikan tersebut, untuk akhirnya dijadikan perbendaharaan pedoman bagi
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penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah program masa depan (dalam

Hugiono dan P.K Poerwantana).

Beberapa ciri atau karakteristik sejarah sebagai ilmu, yaitu:

®Poo oW

Memiliki objek.

Memiliki metode.

Mempunyai generalisasi.

Bersifat pengalaman.

Memiliki teori (Kuntowijoyo 2004: 97).

Mata Pelgjaran Sgjarah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan :

1.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini
dan masa depan.

. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sgjarah secara

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi
keilmuan.

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sgjarah sebagai bukti peradaban Bangsa Indonesia dimasa
lampau.

. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses

terbentuknya Bangsa Indonesia melalui sgarah yang panjang dan
masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang.

. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari

Bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik
nasional maupun internasional.

(Sapriya, 2009: 209-210)

Pada tingkat SMA yang sudah mulai bernalar, sgjarah harus diberikan secara

kritis. Mereka diharapkan sudah bisa berpikir mengapa sesuatu terjadi, apa

sebenarnya yang telah terjadi, dan kemana arah kejadian-kgjadian itu

(Kuntowijoyo, 1995:4).

Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah studi

yang digjarkan kepada siswa yang berhubungan dengan peristiwa atau kejadian

yang dialami oleh manusia, dimana peristiwa tersebut terjadi pada masa lampau
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dan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penentuan keadaan sekarang serta

arah program masa depan.

2.2 Kerangka Pikir

Pada penelitian ini menggunakan dua bentuk variabel yaitu satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Variabel bebas (independent)
adalah motivasi belgjar siswa (X) dan varibel terikat (dependent) adalah hasil
belgjar siswa (Y).

Setiap siswa memliki motivasi belgar yang berbeda, misalnya dalam menyatakan
pendapat, bertanya, menjawab, memberi saran, diskusi, dengan adanya motivasi
belgjar yang tinggi dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belgjar. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model pembelgjaran yang cocok dan tepat untuk
dapat membuat suasana kelas menjadi aktif dan tidak terfokus hanya pada guru,
dengan saling berdiskusi dan bertukar informasi sesama teman, dapat lebih
memotivasi siswadalam kegiatan pembelgjaran.

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model
pembelgaran komposis terpadu membaca dan menulis secara koperatif-
kelompok. Sintaknya adalah membentuk kelompok heterogen 4 -6 orang, guru
memeberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi bahan gar, siswa
bekerja sama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan
tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya,
presentasi hasil kelompok, refleks.

Model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

memberikan kesempatan pada setigp siswa untuk mengemukakan ide atau
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gagasan mereka terhadap suatu permasalahan dan membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil temuan mereka dihadapan seluruh siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi pendapat temanya,
dengan model ini diharapkan dapat memberikan pengaruh pada hasil belgar

siswa

2.3 Paragdigma

K eterangan:

X= Motivas Belgjar Model Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Y =Hasil Belgar Siswa

R = Pengaruh motivasi belgjar terhadap hasil belgjar kognitif siswa
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didsarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melaui pengumpulan data (Sugiyono, 2014:64). Menurut
Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian seperti terbukti melalui data yang terkumpul

(Suharsimi Arikunto, 2006:62).

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka pikir dan paradigma

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis1:

Ho . Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan motivas belgar
pada model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa kelas X
IPS 1 pada mata pelgjaran sejarah di SMA Negeri 1 Sendangagung

Tahun Ajaran 2015/2016.

Hi . Ada pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belgar pada
model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap hasil belgar kognitif siswa kelas X
IPS 1 pada mata pelgaran sgjarah di SMA Negeri 1 Sendangagung

Tahun Ajaran 2015/2016.
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Hipotesis2:

Ho

Hi

: Tidak ada peningkatan hasil belgjar kognitif siswa kelas X1 IPS 1
pada mata pelgaran sgjarah di SMA Negeri 1 Sendangagung
dengan menggunakan model pembelgjaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) Tahun Ajaran 2015/2016.

: Ada peningkatan hasil belgjar kognitif siswa kelas X1 IPS 1 pada
mata pelgjaran sgjarah di SMA Negeri 1 Sendangagung dengan
menggunakan model pembelgjaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) Tahun Ajaran 2015/2016.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah ilmu yang mengkaji ketentuan atau aturan mengenai
metode yang digunakan dalam penelitian (Etta Mamang Sangadji dan Sopiah,

2010:4).

“Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, rasional, empiris,
dan sistematis. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian di dasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara
yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
berarti proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2014:3).”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen adalah cara penyajian pelgjaran dimana, siswa melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelgari, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sesuatu metode, prosedur, system, proses,
alat, dan bahan, serta model efektif dan efisien jika diterapkan di suatu tempat

(Syaiful Aswan, 2006: 95). Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk
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menyelidiki ada atau tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara memberikan

perlakuan tertentu.

3.2. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest design. Pada desain
ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2014: 74).

O X O,

Keterangan:

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
O, = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
X = Perlakuan (Sugiyono, 2014: 74-75).”

3.3. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117).

Populas adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi
target kesmpulan dari hasil akhir suatu penelitian (Sukardi, 2012:53). Menurut
Hadari Nawawi, populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, geaa-geaa, nila tes, atau

peristiwa-peristiwva sebaga sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di
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dalam suatu penelitian (dalam Margono, 2007:118). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri 1 Sendangagung.

Tabel 3.1. Datasiswakelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sendangagung tahun garan
2015/2016.

Jenis Jumlah siswa
No Kelas Kelamin
L P
1 XI1PS1 14 10 24 siswa

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sendangagung tahun gjaran 2015/2016

3.4. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
(Sugiyono, 2014:118). Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dianggap
dapat mewakili populasi secara keseluruhan (Mukhtar, 2013:93). Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 24 orang. Teknik sampling untuk menentukan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Jadi sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh populasi, yaitu siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1
Sendangagung 2015/2016, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Menurut Nasution, “Sampling dikatakan jenuh (tuntas) bila seluruh  populasi
dijadikan sampel” (Nasution, 1996:100). Hal ini diperkuat oleh pendapat
Suharsimi Arikunto, “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subjeknya
lebih dari 100 orang, maka sampelnya cukup diambil antara 10%-15% atau 20%-

25% orang siswa. (Suharsimi Arikunto, 2006: 134).
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Tabel 3.2 Jumlah Anggota Sampel

Jenis Jumlah siswa
No Kelas Kelamin
L P
1 XI1PS1 14 10 24 siswa

Sumber : hasil pengolahan sampel yang dilakukan oleh peneliti

Dari tabel di atas, sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS 1
berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksprimen yang mendapat perlakuan dengan
digjarkan menggunakan model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).

3.5. Variabel Penelitian dan Definifsi Operasional Variabel
3.5.1 Variabel pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:61).Variabel di
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono,
2014: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivas belgar
pada model Pembelgaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).
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2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2014: 61).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar kognitif siswa.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu cara untuk mendeskripsikan
variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur.
Tujuannya adalah agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan
hakikat variabel yang sudah didefiniskan konsepnya, maka peneliti harus
memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk
menguantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Motivas Belgjar Pada Mode Pembelajaran Cooperative |ntegrated

Reading and Composition (CIRC)

Dorongan dan kebutuhan dalam belgjar yang datang dari dalam dan luar diri siswa
dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yang dikemas dalam
pembelgjaran terpadu membaca dan menulis dan dapat menumbuh kembangkan
interaksi sosiad siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek
terhadap gagasan orang lain, sehingga seluruh kegiatan belgar lebih bermakna

bagi siswa dan hasil belgar siswa akan dapat bertahan lebih lama pada
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pembelgjaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis (bermanfaat)
sesuai dengan permasal ahan yang sering ditemui dalam lingkungan siswa.

b. Hasil Belgjar

Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan
belajar yang merupakan puncak dari proses belgar. Tujuan pembelgjaran suatu
program atau bidang pelgjaran itu ditinjau dari hasil belgjar, maka akan muncul
tiga ranah/aspek, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. (Hosnan, 2014:

10).

1. Domain Kognitif :
Pengetahuan, Pemahaman, Aplikas atau penggunaan prinsip atau
metode pada situasi yang baru, Analisa, Sintesa, Evaluasi.

2. Domain Afektif :
Menerima  atau  memperhatikan, = merespon,  penghargaan,
mengorganisasikan, Mempribadi (watak).

3. Domain Psikomotorik :
Menirukan, Manipulasi, Keseksamaan, Artikulasi, Naturalisasi.
(Asep Jihad & Abdul Haris 2012: 16).

Dari berbagai ranah tujuan pendidikan menurut Sudjana (2000:127)
menyatakan bahwa :
“Hasi| belgjar dalam ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para
guru disekolah yang berkaitan dengan kemampuan siswa daam
menguasai isi bahan penggaran. Alat yang bisa digunakan untuk
menilai hasil belgjar adalah tes”.
Hasil belgar dalam penelitian ini adalah perubahan hasil belgar kognitif siswa
setelah diberikan treatment atau perlakuan pembelgaran melaui Mode
Pembelgaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
kelas eksperimen. Hasil belgjar berupa nilai atau skor yang diperoleh oleh siswa
setelah mengerjakan pretest dan posttest dengan bentuk soa pilihan ganda yang

dilakukan melalui tes yang terdiri dari enam jenjang berfikir yaitu pengetahuan
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(C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), andlisis (C4), sintesis (C5), dan evauasi

(C8).

3.6 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014:148). Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini terdapat duainstrumen yaitu angket/ questionaire dan Tes.

3.6.1 Angket / Questionaires

Instrumen untuk mengukur pengamatan motivasi belgar siswa, yaitu angket/
guestionaire pada mata pelgaran sgarah. Questionaire yang digunakan untuk
mengukur motivasi belgjar siswa menggunakan Indikator motivasi menurut
pendapat Hamzah B. Uno.

Tabel 3.3Kisi-kis instrumen Motivas Belajar Siswa

No. Variabel I ndikator Peryalaan | jumian
Positif
1 Ada_nya hasrat keinginan 123 3
belgjar
Adanya kebutuhan dalam 456 3
belajar
Motivasi Adanya harapan dan cita-cita 789 3
Belgjar masa depan ”
Adanyapenghagaandalam | 11995 | 3
belgjar
Adanya kegiatan menarik
dalam belgjar 1AL °
Adanya lingkungan belajar
yang kondusif sehingga 16,17,18 3
memungkinkan seseorang
dapat belgjar dengan baik
Jumlah 18

Sumber: Hasil Olah Data Pendliti Tahun 2016



Tabel 3.4 Kategori Skor Motivas Belajar

No Pedoman Kategori
1 X2(E+1es Tinggi
2 (-1..2X<(T+1... | Sedang
3 X<(~1.2 Rendah
Keterangan :
X = Skor subjek

X = Rerata (mean) hipotetik

o = Standar Deviasi (SD) hipotetik

(Azwar, 2000:163)

36.2Tes

32

Tes yang digunakan berupa tes formatif pilihan ganda berjumlah 20 soal yang

terdiri dari enam ranah kognitif, yaitu aspek C1, C2, C3, C4, C5, dan C6. Adapun

Kisi-kisi soal tes hasil belgjar siswa dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 3.5Kisi-kis soal Pretest dan Posttest

No | Ranah Kognitif Nomor Soal | Jumlah | Skor | Total Skor

1. | Pengetahuan (C1) | 2,14,15,18, 4 1

2. | Pemahaman (C2) | 3,7,8,9 4 15

3. | Penerapan  (C3) | 1,16, 13 3 2 6

4. | Andisis (C4) | 4,12,19,20 4 25 10

5. | Sintesis (C5 |56,17 3 3 9

6. | Evaluas (C6) | 10,11, 2 35 7
Jumlah Keseluruhan 20 42

Sumber: Hasil Olah Data Pendliti Tahun 2016
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Tabel 3.6 Kategori Nilai Hasil Belajar

No Pedoman Kategori
1 X2+ 1w Tinggi
2 - 1..2X<(+1... | Sedang
3 X<(G-1.2 Rendah
Keterangan :
X = Skor subjek

X = Rerata (mean) hipotetik
o = Standar Deviasi (SD) hipotetik
(Azwar, 2000:163)

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah berupa skor tes dan motivasi
belagjar pada pembelgjaran segarah. Agar data tersebut dapat diandisis,
sebelumnya data harus diolah terlebih dahulu. Adapun teknik pengolahan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

P =¥ 100%
Keterangan :
P = Angka persentase
F = Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah skor maximum

(Anas Sudijono, 2011: 43)

3.7 Tehnik Pengumpulan Data

3.7.1 Observas

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses pengamatan

dan ingatan Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2014:203). Untuk mendapatkan data



yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik observasi
langsung. Tehnik observas langsung adalah tehnik pengamatan dan pencatatan
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung kepada objek-objek
dalam penelitian. Observasi ini dilakukan selama penulis melakukan penelitian di

SMA Negeri 1 Sendangagung Lampung Tengah.

3.7.2 Wawancar a/l nterview

Wawancara adalah sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung melalui tatap muka antara
sumber data reponden dan secara tidak langsung (Triyono, 2013:162). Tehnik
wawancaraini penulis gunakan untuk mewawancarai guru Mata Pelgjaran Sejarah

SMA Negeri 1 Sendangagung yang mengetahui masalah yang penulis teliti.

3.7.3 Questionaires

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2014:199). Kuesioner/angket dalam pendlitian ini
digunakan untuk mengukur motivasi belgjar siswa terhadap mata pelajaran sejarah
baik sebelum maupun sesudah digunakannya Model Pembelgjaran  Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Kuesioner yang dipakai dalam

penelitian ini adalah instrumen Kuesioner terdiri atas pertanyaan positif.
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Tabel. 3.7 Kategori Skala Likert
Penilaian Ni
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sumber : Sugiyono, 2013;136

)

RINW|~OT

3.74 Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2010: 193).

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis tes yaitu pretest dan posttes. Pretest adalah
tes yang dilakukan sebelum siswa mendapat perlakuan sedangkan posttest adalah
tes yang digunakan setelah mendapatkan perlakuan. Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan. Tes yang digunakan untuk mengetahui
hasil belgar kognitif siswa dengan membatasi aspek C1, C2, C3, C4, C5 dan C6.
Adapun bentuk tes yang digunakan adalah berupa soal pilihan jamak sebanyak 20

soal.

3.7.5 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data penelitian yang berupa
catatan, atau suatu tehnik untuk mendapatkan data dengan cara mencatat data
yang sudah berlau (Sugiyono, 2014: 240). Dokumentasi dilakukan dengan cara
pengambilan data yang sudah ada, seperti data siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri

1 Sendangagung Lampung Tengah.
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3.7.6 Kepustakaan

Tehnik ini dugunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penulisan dalam penelitian ini, seperti teori-teori yang sesual dengan materi yang
dibutuhkan, konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data yang diambil dari
berbagal referensi. Penulis menggunakan perpustakaan seperti:

a. Perpustakaan Universitas Lampung

b. Perpustakaan Pasca Sarjana FKIP UNILA

c. Perpustakaan Daerah Lampung

3.8 Langkah-Langkah Penelitian

Tahap penditian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu : a)

penelitian pendahuluan dan b) penelitian pel aksanaan.

a. Penelitian Pendahuluan
1. Mengagukan surat penelitian pendahul uan.

2. Observas awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat
penelitian seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan caraguru
mengaar

3. Menentukan populasi dan sampel.

b. Pelaksanaan Penelitian

1. Menyusun dan menetapkan materi yang akan digunakan dalam
penelitian

2. Menyusun perangkat pembelgjaran (Silabus dan RPP)

3. Membuat instrumen penelitian.
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4. Melakukan validitas instrumen
5. Melaksanakan kegiatan belgjar menggjar di kelas.
6. Menganalisis data.

7. Membuat kesimpulan.

3.9 Langkah-langkah pelaksanaan Pembelajaran

1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari
4 siswa
2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelgaran
3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok
kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada
lembar kertas
4. Siswamempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok
5. Guru memberikan penguatan (re nforcement)
6. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
7. Penutup
Berdasarkan uraian langkah-langkah model pembelgjaran CIRC, dari
langkah-langkah tersebut dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut:
Tahap 1. Pengenaan konsep
» Pada fase ini, guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah
baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi.
Pengenalan bisa di dapat dari keterangan guru, buku paket, atau

medialainnya
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Tahap 1: Eksplorasi dan Aplikas

» Tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkap
pengetahuan awa, mengembangkan pengetahuan baru, dan
menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru.
Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif sehingga mereka
akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk
menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah
untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta
menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelgaran
dengan memulai dari hal yang konkret. Selama proses ini, siswa
belgjar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksi mereka sendiri
dalam situasi baru yang masih berhubungan, dan hal ini terbukti
sangat efektif untuk mengiring siswa merancang eksprimen serta
demonstrasi untuk diujikan.

Tahap 3: Publikas

» Pada fase ini, siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-
temuan serta membuktikan dan memperagakan materi yang di
bahas. Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru atau sekedar
membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memberikan
pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oleh
teman-teman sekelas. Dalam hal ini siswa harus siap memberi dan

menerimaKkritikatau saran untuk saling memperkuat argumen.
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3.10 Uji Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah

variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti (Sugiyono, 2014:102).

3.10.1 Uji Validitas

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu,
valid dan reliable. Sebelum instrument digunakan di kelas sampel maka harus di
uji menggunakan uji validitas. Uji validitas adalah uji intrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014:121).
Pengujian vaiditas instrumen dalam pendlitian ini akan menggunakan rumus

korelasi product moment pearson sebagai berikut :

Keterangan :

r = Koefisien korelasi pearson

>xy =Jumlah hasil dari X dan'Y setelah dikalikan
>x  =Jumlah skor X

>x  =Jumlah skor Y

sx* = Jumlah kuadrat dari skor X

Y Y2 =Jumlah kuadrat dari skor Y

n = jumlah sampel

(Suharsimi Arikunto, 2013:75)
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Distribusi (tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). Kriteria
pengujian : jika rhitung > lave berarti valid. Sebaliknya jika hasil rhiwng < rape berarti

tidak valid. (Riduwan,2004:128).

3.10.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrument, reliabel mudah dimengerti, dengan memperhatikan tiga
aspek dari suatu alat ukur, yaitu: kemantapan, ketepatan dan homogenitas. Suatu
instrumen dikatakan mantap apabila dalam mengukur suatu berulang kali, dengan
syarat bahwa kondis sangat pengukuran tidak berubah, instrumen tersebut
memberikan hasil yang sama. Di daam pengertian mantap, reliabilitas
mengandung makna dan juga dapat diandalkan (Margono: 1999:181). Instrumen
yang reliable berarti instrumen yang cukup baik untuk mampu mengungkap data
yang bisa dipercaya. Pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut :

18 u--e:v“:: SR P s =

= ﬂ:‘—_—_— 1_ = 1
11 ——:——) (1 = 2 )
n

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Iy = Reliabilitas yang dicari

¥0,% = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o2 = Varantotal

(Suharsimi Arikunto,2008:109)
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Kriteria untuk menentukan reliabilitas yakni sebagai berikut:

Tabd 3.8 Kriteria Rdiabilitas

K oefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80 <ry;;< 1,00 Sangat tinggi
0,60<r1; <0,80 Tinggi
0,24< r11< 0,60 Cukup
0,20< r;;< 0,24 Rendah
0,00 <r;3< 0,20 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto ( 2008 :75)

3.10.3 Tingkat Kesukaran

Dergat atau tingkat kesukaran yang dimiliki oleh tiap butir item tes hasil belgar
berfungsi untuk mengetahui bermutu atau tidaknya butir-butir item tersebut.

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus yaitu :

Keterangan :

P = Proportion =propors = difficulty index = angkaindeks kesukaran item
Np = Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul

N = Jumlah siswayang mengikuti tes hasil belgar

(Sudijono, 2008:372)

Untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran suatu butir soa ditentukan dengan

menggunakan Kkriteriaindeks kesukaran yang dapat dilihat seperti berikut:

Tabel 3.9 Interprestas Angka Indeks Kesukaran

Besarnya P | nter prestasi
Kurang dari 0,30 Sangat sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber: Sudijono (2008: 372)
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3.10.4 Daya Pembeda

Daya pembeda mengkaji butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan
soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu dan siswa yang tergolong
kurang prestasinya.

Untuk menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus menurut Sudijono

sebagai berikut:

D= e P

PA T R

Keterangan :

D :Indeksdiskriminasi satu butir soal

Pa : Propors kelompok atas yang dapat menjawab dengan  benar butir  item
yang bersangkutan

M|
2
| |
M;I"lzll ‘

Keterangan :
Ba : Bbanyaknyakelompok atas yang dapat menjawab dengan benar
butir soal yang diolah
Ja : Jumlah kelompok atas
Ps . Proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
butir Soal yang diolah

_ T mB
FB= B

Keterangan :
Bs : Banyaknyakelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
butir Soa yang diolah
J  :Jumlah kelompok bawah
(Sudijono, 2008: 389)



43

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretas berdasarkan klasifikasi yang

tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 3.10 Interpretas Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Kurang dari 0,20 Buruk
0,21-0,40 Sedang
0,41-0,70 Baik
0,71- 1,00 Sangat Baik
Bertanda negative Buruk sekali

Sumber : (Sudijono, 2008: 389)

3.11 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data

kuantitatif statistik deskriptif dengan rumus sebagai berikut :

3.11.1 Uji HipotesisKe 1

Untuk Uji hipotesis ke 1 digunakan rumus uji-t untuk mengetahui apakah ada

pengaruh yang positif dan signifikan motivas belgar pada model pembelgaran

CIRC terhadap hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelgjaran sgjarah dengan

rumus sebagai berikut :

thltung = T J1 —(r)z2

n—2




\K eterangan :

n : jumlah sampel

r : koefisien korelasi pearson

[ tiavel = L@2)(n-2) }

Keputusan Uji :
Ho : diterima (H; ditolak) apabila-ta < to< ta
Ho -ditolak (H; diterima) apabilaty> to

dengan tipe = ta(dk=n-2) dan a=0,05.

(Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013:131-132).

3.11.2 Uji HipotesisKe 2

Untuk Uji hipotesis ke 2 digunakan rumus uji Paired Samples t-test pengujian

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0 padataraf sigifikan 0,05%.

Hipotesis:

Ho : tidak ada peningkatan skor rata-rata hasil belgjar kognitif siswa pretest dan

posttest

H, : ada peningkatan skor rata-rata hasil belgjar kognitif siswa pretest dan posttest

Keputusan Uji :

Jikanilai probabilitas atau sig. (2 - tailed) > o (0,05), maka Hy diterima
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Jikanilai probabilitas atau sig. (2 — tailed) < o (0,05), maka Hy ditolak

3.12 Tahapan-Tahapan Uji Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis di lakukan tahapan-tahapan sebagal berikut :
3.12.1 Tahapan- Tahapan Uji HipotesisKe 1

Sebelum dilakukan uji hipotesis pertama terlebih dahulu dilakukan uji normalitas,
uji homogenitas, uji linieritas, uji regres linier sederhana, dan uji koefesien

korelasi pearson.
3.12.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji prasyarat untuk mengetahui layak atau tidaknya data
yang diambil dari sampel yang terpilih merepresentasikan populasinya, maka
biasanya dilakukan uji normalitas terhadap data tersebut. Uji normalitas untuk
menganalisis data dengan menguji kenormalan data. Untuk melihat kenormalan
data, peneliti menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005: 273). Adapun
prosedur uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut :
4  Hipotesis

H, : databerdistribusi normal

H, : datatidak berdistribusi normal
5 KriteriaUji

Taraf nyata yang digunakan adalah 5% (0,05)

Nilai X dengan db = k-3; k = banyaknya kelas
Statistik Uji

(o]

i=1

X2 = zk: (Oi _EiEi )2
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Keterangan :
O, = Frekuens harapan
E, = Frekuens yang diharapkan

k = Banyaknyapengamatan

7 Keputusan Uji
Ho diterima apabila Xhitung < Xtabel
Ho ditolak apabilaxhitung > Xiabd
(Sudjana,2005:273)

3.12.1.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data adalah uji prasyaratan analisis tentang kelayakan data untuk
dianaisis dengan menggunakan uji dstatistik tertentu (Misbahudin dan Igbal

Hasan, 2013: 289). Uji yang digunakan ialah uji perbandingan dua varians dengan

rumus :
F=si
s3
Keterangan :
2 N
S5 : varians terbesar
832 : varians terkecil

X2 — (3X)?

2 _ =
> "En—D

- (QY):s
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Keterangan :

X > variabel bebas

Y > variabel terikat

n : jJumlah responden

Prosedur pengujian statistiknya sebagal berikut:

a.  Menetukan formula hipotesis
Ho = data varians homogen
H; = data varians tidak homogen
b. Menentukan taraf nyata (o) dan nilai X2
Taraf nyata yang digunakan ialah 5 % (0,05)
Nilal F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db penyebut (v2) =n-1
c. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila Fo <tabel
Ho ditolak apabila Fo= Ftabel
(Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013:290-291).

3.12.1.3 Linieritas

Uji linieritas merupakan salah satu uji prasyarat andlisis data yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki hubungan
atau pola yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier.  Adapun rumus yang

digunakan dalam pengujian linieritas yakni sebagai berikut :

=T

E KRL_IE(W a)
R]J Kres

Fphitung —

Keteranagn :

RIKReg(b/ay = Ratarratajumlah kuadrat regresi b terhadap a
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RIK Res = Rata-ratajumlah kuadrat residu

(Syofian Siregar, 2013: 285)

Keputusan uji :
Jika Fritung > Frave  dengan o = 0,05, dk pembilang — 1, dan dk penyebut = n-2,

maka regresi tersebut linear.

3.12.1.4 Uji Regres Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh
motivasi belgar pada model pembelgaran CIRC terhadap hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran sgjarah bersifat positif atau negatif. Adapun rumus regresi linier

sederhana adalah sebagai berikut :

[ Y=a+bX }

T XY L ——) S
b = n> X2 L Xz
Ty -bEx
Keterangan :
Y : variabel terikat
X : variabel bebas
adanb : konstanta

(Syofian Siregar, 2013:284)
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Setelah uji regresi linier sederhana dilakukan, langkah selanjutnya dilanjutkan uji
korelasi dengan rumus pearson. Rumus koefesien korelasi Pearson (r) berfungsi
untuk memberikan gambaran tentang besarnya hubungan (korelas) antara
motivasi belgjar pada model pembelgaran CIRC terhadap hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran sgarah. Adapun rumus Koefesien Korelas Pearson yang

digunakan adalah :

- nO =(z fﬁ— _
R (z | o —( 75
Keterangan :
Txy : koefisien korelasi pearson
Yxy - jumlah hasil dari X dan'Y setelah dikalikan
>x : jJumlah skor X
>y : jJumlah skor Y
3 x? : jumlah kuadrat dari skor X
S y? - jumlah kuadrat dari skor Y
n : jJumlah sampel

(Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013:66)

Adapun tabel interpretasi nilai koefisien dan kekuatan hubungan dapat dilihat

dalam tabel 3.11.
Tabel 3.11 Pedoman Intepretasi Koefisien Korelasi (r)
N | Nilai Korelas (r) Tingkat Hubungan
0
1/|0,00-0,199 Sangat rendah
2| 0,20-0,399 Rendah
310,40-0,599 Sedang
4 10,60-0,799 Kuat
5/0,80-1,00 Sangat Kuat
Sumber : (Sugiyono, 2014:184)
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3.12.2 Tahapan- Tahapan Uji HipotesisKe 2

Sebelum dilakukan uji hipotesis kedua terlebih dahulu dilakukan uji normalitas,

uji homogenitas.
3.12.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji prasyarat untuk mengetahui layak atau tidaknya data
yang diambil dari sampel yang terpilih merepresentasikan populasinya, maka
biasanya dilakukan uji normalitas terhadap data tersebut. Uji normalitas untuk
menganalisis data dengan menguji kenormalan data. Untuk melihat kenormalan
data, peneliti menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005: 273). Adapun
prosedur uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis

H, : data berdistribusi normal

H, : datatidak berdistribusi normal
2. KriteriaUji

Taraf nyata yang digunakan adalah 5% (0,05)

Nilai X2 dengan db = k-3; k = banyaknya kelas
3. Statistik Uji

X2 — Zk: (Oi _EiEi )2

i=1

Keterangan :

O. = Frekuens harapan

E. = Frekuens yang diharapkan
k = Banyaknyapengamatan

4. Keputusan Uji
Ho diterima apabila Xhiwng < Xtabe
Ho ditolak apabilaxhitung > Xtabd
(Sudjana,2005:273)
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3.12.2.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data adalah uji prasyaratan analisis tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu (Misbahudin dan Igbal

Hasan, 2013: 289). Uji yang digunakan ialah uji perbandingan dua varians dengan

rumus :
F= st
5%
Keterangan :
52 * varians terbesar
52 : varians terkecil

sl 20
2 _ =
CZ MEmTny

S =2 12__@5_
vi = [PZRin D)
Keterangan :
X : variabel bebas
Y : variabel terikat

n : jJumlah responden
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Prosedur pengujian statistiknya sebagal berikut:

a.  Menetukan formula hipotesis
Ho = data varians homogen
H; = data varians tidak homogen
b. Menentukan taraf nyata (o)) dan nilai X2
Taraf nyata yang digunakan ialah 5 % (0,05)
Nilai F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db penyebut (v,) =n-1
c. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila Fy <tabel
Ho ditolak apabila Fy= Ftabel
(Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013:290-291).

3.12.2.3 Penghitungan Skor gain yang Ternormalisas (N-gain)

Untuk menganalisis peningkatan kategori tes hasil belgjar siswa digunakan skor
gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh dari penguranagn skor posttest dengan
skor pretest dibagi oleh skor maksimum dikurang skor pretest. Untuk menghitung

N- Gain dapat digunakan rumus Hake sebagai berikut :

I |
= Crekir

Eposr_ p— Spre

e B

g = Smax — Epre

Keterangan :

g =N-gain

Swos = Skor Posttest
Sore = Skor Pretest

Smax = Skor Maksimum

Data kategori n-gain sebagal berikut:
Tinggi :0,7<N-gain<1

Sedang : 0,3< N-gain< 0,7

Rendah : N-gain < 0,3

(Meltzer, 2002:70)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh thiwng Sebesar 5,20 dan
tiabe SEbesar 1,71 dengan ¢ = 0,05 dan dk = 22 maka Hp ditolak dan H;
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang positif dan
signifikan motivas belgjar pada model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belgjar kognitif siswa pada
mata pelgjaran sgjarah kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri 1 Sendangagung tahun
garan 2015/2016”. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivas belgar
siswa, maka semakin tinggi pula hasil belgjar kognitifnya.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh nila Sig. (2-tailed) <
0,05 atau 0,000 < 2,069 untuk pretest dan posttest maka Hy ditolak dan H;
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada peningkatan hasil belgar
kognitif siswa kelas XI IPS 1 pada mata pelgaran sgjarah di SMA Negeri 1
Sendangagung dengan menggunakan model pembelgaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) Tahun Ajaran 2015/2016.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA negeri 1 Sendangagung tahun

gjaran 2015/2016 dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat menjadi salah satu alternatif pembelgaran yang

dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelajaran sgjarah.

2. Bagi siswa selama proses pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) siswa diharapkan
fokus mengikuti setiap proses pembelgaran.

3. Bagi pembaca model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat memberikan pengetahuan, sebagai salah satu
dternatif strategi pembelgaran yang dapat meningkatkan hasil belgar

kognitif siswa.
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